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ABSTRAK

NURHIKMAH.105960139113. Analisis Pendapatan Usaha Tani Tambak
Polikultur Rumput Laut (Gracillaria sp) dan Bandeng (Chanos chanos) di Desa
Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, dibimbing oleh ARIFIN
FATTAH dan RAHMAWATI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan petani tambak
polikultur Rumput Laut (Gracillaria sp ) dan Bandeng (Chanos cahnos) di Desa
Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.
0 A ini adalah sebanyak 150 orang petani
tambak yang melakukan us#l mmput laut (Gracillaria sp) dan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendapatan yang akan diperoleh dari suatu kegiatan usaha tani tergantung dari

kebutuhan hid f.‘,?-. wdi_terpefum. Farga de “tivitas merupakan

/2R

3

dilakukan oleh aninya adalah untuk
memenuhi kebutuhan sendiri (subsisten). Pada sistem sosial yang demikian, terdapat
kecenderungan bahwa yang paling penting adalah tetap memperoleh hasil panen
daripada mendapatkan keuntungan secara ekonomi. Menanam lebih dari satu jenis

tanaman menjadi semacam penjamin untuk tetap mendapatkan hasil panen. Ketika

salah satu komoditas tidak bisa dipanen, maka masih ada komoditas yang lain yang


http://anakagronomy.blogspot.com/2013/01/pola-tanam.html

bisa dipanen. Efisiensi penggunaan lahan juga digunakan sebagai alasan untuk
bertanam secara polikultur. Sistem budidaya polikultur adalah pemanfaataan lahan
dengan lebih dari 1 produk hasil akhir. Sistem ini meningkatkan efisiensi penggunaan

lahan dan pendapatan pembudidaya secara berkesinambungan dalam Direktorat

W . Mg
\'\F"‘* =
é}e’ p.)g(.ﬁt-ﬁ&f ,

W

tenaga yang relat

Penggunaan tambak untuk pemeliharaan rumput laut maupun bandeng sudah
sejak lama dilakukan tambak merupakan bangunan air yang dibangun pada daerah
pasang surut yang diperuntukkan sebagai wadah pemeliharaan ikan/udang dan
memenuhi syarat yang diperlukan sesuai dengan sifat biologi hewan yang

dipeliharan, bandeng merupakan satu-satunya spesies ikan yang masih ada dalam



familia Chanidae. Dalam bahasa Latin, bandeng dikenal sebagai Chanos atau
Milkfish dalam bahasa Inggris. Bandeng cenderung hidup bergerombol disekitar
pesisir dan pulau-pulau dengan koral. Pada siklus hidupnya, bandeng yang baru
menetas akan hidup di laut sekitar 2-3 minggu, lalu berpindah ke rawa-rawa bakau,

daerah payau, atau danau. Setelah menjadi dewasa, bandeng kemudian akan kembali

menuju laut dan berkembang” i \*a. budidaya bandeng, pembudidaya

Ay
4’? dapat diberi
g

I5 deng biasanya

alnya atau sungai-sungai

Bontoa yaitu Desa Minasa Upa yang memiliki jumlah penduduk 2.679 jiwa terdiri
atas beberapa dusun yaitu dusun cambayya, dusun pappaka, dusun sikapayya, dusun
kalupenrang, dan dusun bua mata, desa minasa upa memiliki lahan potensial untuk
tambak yang cukup besar, dan luas lahan tambak yaitu 9.461,53 ha. Sehingga

sebagian penduduknya melakukan usaha tani polikultur rumput laut dengan bandeng.



Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian mengenai Analisis Pendapatan Usaha
Tani Tambak Polikultur Rumput Laut (gracillaria sp) dan Bandeng (Chanos chanos)

di Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakape’d Jusan masalah yang dapat dikemukakan

J'"

M ur Rumput Laut
Q"J g\PKHS‘MI Z‘?O

e
{f; ﬁ: Upa Kecamatan

f,,'_';- '\i“ i' h'f

el

Adapun kegunaan penelitian yang dapat dikemukakan yaitu untuk mengetahui
Berapa besar pendapatan usaha tani Rumput Laut (Gracillaria sp) dan Bandeng

(Chanos chanos) di Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Lahan Tambak

Tambak merupakan lahan yang digunakan untuk melakukan pemeliharaan

ang diterimanya. Untuk
memperoleh pendapatan yang tinggi maka petani tambak harus bisa meningkatkan
hasil budidaya tambak. Selain itu petani tambak juga harus bisa menjaga dan
memperbaiki kualitas budidaya tambak. Untuk menjaga dan memperbaiki kualitas
budidaya tambak, diperlukan adanya peralatan (teknologi) yang memadai serta tenaga

kerja yang berpengalaman (Hasan, dkk.2012).



Penggunaan tambak untuk pemeliharaan rumput laut maupun bandeng sudah
sejak lama dilakukan di tambak merupakan bangunan air yang dibangun pada daerah
pasang surut yang diperuntukkan sebagai wadah pemeliharaan ikan/udang dan
memenuhi syarat yang diperlukan sesuai dengan sifat biologi hewan yang

dipeliharan. Jenis rumput laut yang.@isbudidayakan di lahan tambak yaitu jenis

gracillaria yang merupakan -/ \w

- agar atau biasa disebut
agrophytea. Lokasi : p.::.'\ M JH "" kK antara 300 hingga 1000

SR
-rﬂr
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pasang st ingga peigantian air aka ':I"“ gsiliiy ¢ haiks Tambak yang

struktur

Sistem budidaya polikultur adalah pemanfaataan lahan dengan lebih dari satu
produk hasil akhir. Sistem ini meningkatkan efisiensi penggunaan lahan dan
pendapatan pembudidaya secara berkesinambungan dalam Direktorat Jenderal
Perikanan Budidaya Departemen Kelautan dan Perikanan/ DKP). Sistem polikultur

didasari atas prinsip keseimbangan alam. Rumput laut berfungsi sebagai penghasil



oksigen, tempat berlindung bagi ikan bandeng dari predator, dan menyerap CO2
terlarut hasil pernafasan bandeng, sedangkan bandeng akan membuang kotoran yang
dapat dipakai sebagai nutrient oleh rumput laut serta rumput laut penghasil oksigen

dan mampu menyerap kelebihan bahan organik serta cemaran toksin dalam perairan,

sementara ikan bandeng yang & plankton dan alga hijau dallam tambak .

Adapun kotoran r=" dnyva menjadi sumber hara yang

dimanfaatkan rump (;;_s- Ml-! H‘ﬁ \ buhannya, mata rantai

A\N
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bagi komoditas I dalam jumlah yang
cukup.

Ikan bandeng dan rumput laut secara biologis memiliki sifat-sifat yang dapat
bersinergi sehingga budidaya polikultur semacam ini dapat dikembangkan karena

merupakan salah satu bentuk budidaya polikultur yang ramah terhadap lingkungan.

Polikultur ikan bandeng dan rumput laut juga sangat berpengaruh dalam produktivitas



rumput laut itu sendiri Rumput laut dan bandeng secara biologis memiliki sifat- sifat
yang dapat bersinergi sehingga budidaya polikultur semacam ini dapat dikembangkan
karena merupakan salah satu bentuk budidaya polikultur yang ramah terhadap

lingkungan. Polikultur rumput laut dan bandeng sangat berpengaruh dalam

luar negeri (Alamsjah dkk., 2010).

Budidaya rumput laut menjadi mata pencaharian bagi masyarakat yang tinggal
dipesisir pantai dan tambak, rumput laut jenis (Gracillaria sp) merupakan salah satu
jenis rumput laut yang memiliki potensi yang cukup besar secara ekonomi dan bisa

dibudidayakan di perairan tambak, rumput laut jenis ini memiliki banyak manfaat,



baik untuk kebutuhan pangan maupun non pangan, rumput laut ini bisa dimanfaatkan
sebagai sumber potensi, vitamin dan mineral serta menjadi sumber bahan baku
industri agar- agar dalam Negeri. Budidaya rumput laut ini mudah dan relatif singkat

selain itu budidaya rumput laut jenis ini juga dapat membantu menambah nilai
polikultur dengan ikan dan udang,
secara ekologis rumput laut o, kualitas air tambak dan tempat
bagi pertumbuhan ¢ /‘i_::» M J H'q \

ot = \\\d"’l’ﬂ"/

nh- q*. T0a ekonomi

produktivitas tambak karena blsa dilak

ikan bandeng . B ton:ie gi jika dibandingkan
dengan jumlah produksi.di Filipina yaitt sebesar 349 1. Jumlah produksi ikan
Bandeng (Chanos chanos) di Indonesia meningkat kembali pada tahun 2012 yaitu
sebesar 482.930 ton, potensi ekonomi terkait sumber daya alam, yaitu produk hasil
perikanan, produk pertanian, produk olahan hasil perikanan dan pertanian dan produk

daur ulang. (Faiq H,dkk.2015)



Proses budidaya dipengaruhi oleh berbagai macam aspek, antara lain adalah
aspek wilayah yang berhubungan dengan letak tambak dengan kondisi lingkungan
disekitarnya, aspek sosial yang berhubungan dengan sumber daya manusia dan

tingkat pendidikan petambak; aspek ekonomi yang berhubungan dengan biaya

atu jenis. Sistem
ada di kolam.
dipetakan menjad merupakan satu-satunya
spesies ikan yang masih ada dalam familia Chanidae. Dalam bahasa Latin, bandeng
dikenal sebagai Chanos atau Milkfish dalam bahasa Inggris. Bandeng cenderung
hidup bergerombol disekitar pesisir dan pulaupulau dengan koral. Pada siklus
hidupnya, bandeng yang baru menetas akan hidup di laut sekitar 2-3 minggu, lalu

berpindah ke rawa-rawa bakau, daerah payau, atau danau.
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Setelah menjadi dewasa, bandeng kemudian akan kembali menuju laut dan
berkembang biak. lkan bandeng memiliki ciri khas yaitu bentuk badan yang langsing
berbentuk terpedo, sirip ekor bercabang, berwarna keperak- perakan, mulut terletak
diujung kepala rahang tanpa gigi, lubang hidung terletak didepan mata, panjang

badan lebih dari 50 cm.(Faiq H,dkk.204'5

2.5 Produksi

&
. N\mmhff/
L

N ﬁ%"gﬁ

A

menghasilkan suatu produk, semakin banyak produk yang di hasilkan maka semakin

banyak bahan yang di gunakan sehingga biaya semakin besar. Biaya tetap adalah
biaya yang tidak tergatung banyak sedikitnya produk yang dihasilkan. Misalnya biaya

penyusutan mesin. (Soeharno, 2006)

11



Perhitungan biaya :
a. Total biaya (TC) adalah keseluruhan biaya yang dikeuarkan dalam proses
produksi sampai dalam proses produksi sampai terciptanya barang.

Rumus TC =TFC+ TVC

b. Biaya perunit (AC) rkan untuk memproduksi 1
w3

)

ang terjual

yang beroperasi di pasar persaingan sempurna.

Penerimaan total merupakan fungsi dari jumlah barang, juga merupakan hasil
kali jumlah barang dengan harga barang per unit. Seperti halnya dalam konsep biaya,
dalam konsep penerimaan pun dikenal pengertian rata-rata dan marjinal. Penerimaan

rata-rata (average revenue, AR) ialah penerimaan yang diperoleh per unit barang,

12



merupakan hasil bagi penerimaan total terhadap jumlah barang. Penerimaan marjinal
(marjinal revenue, MR) ialah penerimaan tambahan yang diperoleh dari setiap

tambahan satu unit barang yang dihasilkan atau terjual (Soekarno,2006).

2.7 Pendapatan

Pendapatan dapat dibge

pendapatan rumah #r{;" 3 | 4 engurangan dari penerimaan
dengan biaya a/‘-q_,_‘\ Y0 4’ ""‘?\ ang diperoleh dari

penggunaan faktor-faktor produksi yang dimilikinya dan dari sumber lain.
pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi
kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun

tahunan. Kegiatan usaha pada akhirnya akan memperoleh pendapatan berupa nilai

13



uang yang diterima dari penjualan produk yang dikurangi biaya yang telah
dikeluarkan (Sukirno, 2010).

Cara menghitung pendapatan bersih usaha tani terlebih dahulu harus diketahui
tingkat pendapatan total dan pengeluaran pada periode tertentu Pendapatan total

petani didekati dengan persamaan yai

Pd=TR-TC

2.8 Kerangka Pemikiran

Tambak adalah wadah yang digunakan untuk melakukan pemeliharaan ikan,
dan rumput laut terletak tidak jauh dari laut dan air asin atau payau, merupakan
campuran antara air laut dan air tawar. Sistem budidaya polikultur adalah

pemanfaataan lahan dengan lebih dari satu produk hasil akhir. Sistem polikultur

14



didasari atas prinsip keseimbangan alam. Rumput laut berfungsi sebagai penghasil
oksigen, tempat berlindung bagi ikan bandeng dari predator.

Rumput laut (Gracillaria sp) merupakan jenis usaha yang dapat
dibudidayakan di lahan tambak dengan menggunakan biaya serta tenaga kerja yang
lebih sedikit sehingga tingkat pendafatan petani meningkat, umumnya tumbuh
melekat pada substrat terten -/ \ akar, batang maupun daun sejati,
tetapi hanya menye /{‘ Phc! M!I H‘ﬂ \. n.melekatkan dirinya pada
,,/ Dudidayakan dalam

15



Lahan Tambak

A

Tambak Polikultur

‘ Pendapatan
Total

A

v

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Pendapatan Usaha Tani Tambak Polikultur

di Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelititan dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2017 di Desa Minasa

Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten ’A'%r. Pemilihan lokasi penelitian ini dengan

rumput laut dan bandeng. ah-sampet-yang diambil yaitu 20 % dari jumlah
populasi, yakni 30 orang dengan harapan akan memperkuat validitas data penelitian.
Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2006), bahwa dalam pengambilan sampel
apabila subjeknya kurang dari 100 diambil semua sehingga penelitian populasi. Jika

jumlah subjek besar dapat diambil 10 %- 15 % atau 20 % sehingga jumlah sampel

17



pada penelitian ini adalah 30 orang yang melakukan usaha polikultur rumput laut dan
bandeng .
3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Data Kuantitatif adalah data yang b&fupa angka (nominal ) berupa data Analisis
data penerimaan, analisis b ;'/ ]

java mengenai usaha polikultur rumput
J/&‘q Ml “1[, .;.?\ abupaten Maros.
2. Data Kualif / p\.}ﬁ“&s "4 @ san maupun tertulis
| \__g, A\ £

2 wh,.,,g B . o

‘ “’““W J"‘pd F"Lﬂuf."

-..‘.? F
*Jh '|5] a

laut dan bandeng di.B

Kabupaten Maros.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ada beberapa
tahap yaitu:

1. Pengamatan (observasi)

Observasi yaitu pen A
i ’

ng peneliti terhadap kegiatan usaha tani

api data-data

sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya kepada orang lain menurut
Sugiono (2009). Teknik analisis data yag digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kuantitatif Ciri analisis kuantitatif adalah selalu berhubungan dengan angka
seperti yang di jelaskan dalam rumus pendapatan. Pendapatan Usaha tani dapat

dirumuskan sebagai berikut:

19



1. Analisis Penerimaan dengan rumus
TR =PXQ

Dimana:

TR = Total Reveniue (Total Penerimaan) dinyatakan dalam Rupiah

3.6 Defenisi Operasional
Defenisi  Operasional mencakup pengertian yang digunakan untuk

mendapatkan data dan mengadakan analisis penelitian.

20



1. Lahan Tambak yaitu wadah yang di gunakan sebagai tempat pemeliharaan Rumput
Laut (gracillaria sp) dan Bandeng (Chanos chanos) di Desa Minasa Upa Kecamatan

Bontoa Kabupaten Maros.

2. Budidaya tambak polikultur yaitu kegiatan pemeliharaan Rumput Laut (Gracillaria

sp) dan Bandeng (Chanos chanpes) Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa

tani tambak polikultur rumput laut dan bandeng di Desa Minasa Upa Kecamatan

Bontoa Kabupaten Maros.

21



7. Biaya Variabel merupakan biaya pengeluaran yang sifatnya tidak tetap (berubah )
tergantung pada output yang dihasilkan dalam usaha tani tambak polikultur rumput

laut dan bandeng di Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.

8. Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan usaha tani tambak

polikultur Rumput Laut (GracillariZ dan Bandeng (Chanos chanos) setelah

22



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

4.1.1 Lokasi dan letak Desa Minasa Upa

Desa Minasa Upa *A*- ng berada pada bagian Utara Kecamatan

Penduduk merupakan faktor penentu terbentuknya suatu Negara atau wilayah
dan sekaligus modal utama suatu Negara dikatakan berkembang atau maju, bahkan
suksesnya pembangunan disegala bidang dalam suatau wilayah tidak bisa terlepas
dari peran penduduk dalam bidang sosial, ekonomi, politik budaya dan pendidikan

,sebagai faktor utama dalam pembangunan fisik maupun non fisik, oleh karena



kehadiran dan perannya sangat menentukan bagi perkembangan suatu wilayah baik

skala kecil maupun dalam skala besar,Selengkapnya disajikan pada Tabel 1 berikut

Tabel 1. Jumlah Penduduk Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

2016 .
Jumlah Jiwa Persentase
NO Penduduk ( Orang) (%)
1. Laki- Laki AT72 52,254
34! 47,745
_,,hq M[JH,. ‘\* 100,00
Sumber :Kantor De: a3 upa | KA.S ‘Boi i}!@“* en Maros,(2016)
p‘ 4 m pa dari ke lima

&
z

ahia- 16 \ d * yak dengan

il
per .,..IYL"“ Jah Iekislaki ini an bahwa

. '\&hﬁlﬂqﬁ'/’ a_":’-,f
S

menerima informasi dan inovasi yang dianjurkan dibandingkan dengan petani tambak

yang tergolong berumur tua, selengkapnya disajikan pada Tabel 2 berikut
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Tabel 2. Distribusi Penduduk menurut Umur di Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa
Kabupaten Maros 2016.

NO Kelompok Umur Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%0)

1 0-10 300 10,649
2 11- 20 870 30,883
3 21-30 510 18,104
4 320 11,135
5 477 16,932
6 5,324
8 6,744
100,00

ros, (2016)

aha tani dilingkungan
sekelilingnya sebagian ditentukan oleh tingkat pendidikan baik yang bersifat normal
maupun non formal tingkat pendidikan pada umunya dapat berpengaruh terhadap
pengetahuan seseorang oleh itu data penduduk berdasarkan tingkat pendidikan
merupakan hal yang cukup penting diketahui, tingkat pendidikan formal merupakan

salah satu faktor penting khusus dalam menerapkan metode perorangan, pendidikan
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juga dapat mempengaruhi pola pikir seseorang dalam mengambil sebuah keputusan .
Data penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Minasa Upa Kecamatan
Bontoa Kabupaten Maros,selengkapnya disajikan pada Tabel 3

Tabel 3 Data penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Minasa Upa
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

. . Persentase
NO Tingkat Pen (%)
1 Belum Seko aH ile 5,324
2 7.099
3 10,294
4
5
6

150 orang atau

5,324 % penc Ikkan bahwa tingkat

tersebut, kemampuan yang baik yang dimiliki oleh seseorang dalam berusaha tani

rumput laut akan secara langsung mempengaruhi tingkat keberhasilannya begitupun

sebaliknya.
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4.2.4 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Mata Pencaharian
Mata pencaharian merupakan aktifitas manusia untuk memperoleh taraf hidup
yang layak dimana antara dearah yang satu dengan yang lainnya berbeda sesuai

dengan taraf kemampuan penduduk dan monografinya, mata pencaharian adalah
keseluruhan kegiatan untuk m h
fisik, sosial, budaya yang*ie

konsumsi.

sumber daya yang ada padalingkungan

egiatan produksi,distribusi dan

SlelSls

| q A5 ';' aNd
7 ;‘ﬁiﬁh
~4 R LTI
o || el /4|
1 SATHEN B
: s
3
4 15,355
5 1,078
6 ani tambak i 36,167
7 Nelayan 362 22,969
Jumlah 1.576 98,21

Sumber : Kantor Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, 2016
Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang memiliki pekerjaan tetap
yaitu 1.576 dan data terendah adalah penduduk yang bekerja sebagai pengemudi yaitu

17 orang atau 1,078 % dan jumlah penduduk yang memiliki mata pencaharian dengan
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jumlah tertinggi yaitu Petani tambak yaitu dengan 570 orang atau 36,167 % . Dengan
ini sesuai dengan keadaan geografis Desa Minasa Upa yang cocok untuk wilayah
tambak dan pertanian sehingga banyak yang bermata pencaharian sebagai petani

tambak dan nelayan.

4.3 Kondisi Pertanian

4.3.1 Bidang Perikanan

50,201 ha. Budidaya
usahatani ini merupakanusahia..yang-d Jayakan secara turun temurun oleh
penduduk di Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros jumlah kepala
keluarga yang membudidayakan usaha dibidang perikanan yaitu sebanyak 410 kepala
keluarga di Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, jumlah luas

lahan tambak pada bidang perikanan yaitu 9.653,53 Ha. (Anton 2015)
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4.3.2 Bidang Pertanian

Kabupaten Maros termasuk salah satu sentra produksi tanaman pangan di
Sulawesi Selatan selain kawasan Bosowasipilu, khususnya padi dan kedelai. Luas
panen dan produksi padi masing-masing 44.097 ha dan 262.641,73 ton dengan
produktivitas 5,95 ton/ha. Sementara li#asypanen dan produski kedelai masing-masing
1.761 ha dan 2.368,55 ton_g / \ 34 t/ha (BPS Kab. Maros, 2010).
M- ) H iﬂ;\ mbada beras dan kedelai,

\

untuk  keseluruha

dikembangkan adalah jenis tanaman kemiri dengan jumlah produksi 4.399,8 ton
bidang pertanian merupakan salah satu bidang yang terdapat di Desa Minasa Upa
yang sebagian penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, lahan sawah

merupakan lahan yang menjadi bagian utama dalam melakukan usahatani, di Desa
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Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros terdapat 295 Kepala keluarga yang

bermata pencaharian sebagai Petani. (Anton 2015)

4.3.3 Bidang Peternakan

Bidang peternakan merupakan bidang yang termasuk unggul di Kabupaten

Maros, jenis usaha peternakan yane tibugiedayakan di Kabupaten Maros dibagi atas
dua jenis yakni ternak bes?

sedangkan terna r'" atelur, ayam pedaging,

s,.\

.f' :
\(\‘h‘ hr#// : asi ternak
m ‘-_,, o

terbanyak dibudidayakan oleh petani karena bidang peternakan terdapat beberapa
jenis yang diternakkan yaitu sapi, bebek, ayam dan kambing jumlah kepala keluarga

yang melakukan budidaya dibidang peternakan yaitu 327.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

5.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Umur

3 37-44 12 40

4 4552 7 23,33

5 53-60 2 6,67
Jumiah 30 100,00

Sumber :Data Primer Setelah diolah 2017



Tabel 5 menunjukkan bahwa dari jumlah responden yaitu sebanyak 30 Petani
tambak polikultur bandeng dan rumput laut yang dominan tingkat umur yang terlibat
didalam kegiatan Usahatani adalah tingkat umur 37-44 tahun dengan jumlah

responden 12 orang dengan tingkat presentase yaitu 40 % hal ini memunjukkan

bahwa tingkat umur petani yang prodti«tif berada pada tingkat umur 37- 44 tahun
yang memiliki tenaga yane*le \”\ elakukan budidaya polikultur di

£
oat dipengaruhi oleh

o

yang ada menunjukkan bahwa penduduk membutuhkan pendidikan, maka berbagai
program pendidikan telah dicanangkan oleh pemerintah bertujuan agar penduduk
menikmati fasilitas pendidikan . Adapun tingkat pendidikan responden disajikan

secara lengkap pada Tabel 6.
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Tabel 6. Karakteristik Responden Petani tambak polikultur rumput Laut dan ikan
Bandeng berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Minasa Upa Kecamatan
Bontoa Kabupaten Maros.

. - Jumlah o
NO Tingkat Pendidikan (Orang) Presentase (%)
1 SD 21 66,67
2 SMP 6 23,33
3 SMA 3 10
4 Perguruan Tinggi /\ 0
100

Banyaknya jumlah tanggungan keluarga dapat berpengaruh terhadap suatu

kegiatan karena anggota keluarga yang besar merupakan asset besar dalam
penyediaan tenaga kerja keluarga semakin banyak keluarga yang berperan
didalammnya akan semakin banyak pula produktifitas yang dihasilkan,selengkapnya

disajikan pada Tabel 7 berikut
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Tabel 7. Karakteristik Responden Petani Tambak Polikultur Rumput Laut Dan Ikan
Bandeng Berdasarkan Jumlah Tangungan Keluarga Di Desa Minasa Upa
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.

NO Tanggungan Keluarga ‘(Jgrrn;ﬁg) Persentase (%0)
1 1-3 4 13,33
2 4-6 19 53,33
3 7-9 7 30
Jumlah NN 100,00

Sumber :Data primer setelah.e

ang dihasilkan, sebagian besar petani
tambak yang melakukan usaha tani polikultur rumput laut dan bandeng di Desa
Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros kepemilikan lahan yaitu milik

lahan sendiri, selengkapnya disajikan pada tabel 8 berikut
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Tabel 8 Karakteristik Responden Berdasarkan Luas lahan di Desa Minasa Upa

Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

NO Luas Lahan (ha) Jumlah Responden Persentase (%)
1 0,2-0,5 14 46,67
2 0,6-1 12 40
3 1-3 4 13,33
Jumlah 30 100,00

Sumber:Data primer setelah di
Tabel 8 menun dhal

0,5 ha yaitu ‘b((p KAS
W

S

ang paling banyak yaitu 0,2 -
jumlah responden kedua

I
# %

esponden paling

5.2.1 Analisis |
Laut (Garicilia'sp

Biaya Produksi merupakan semua pengeluaran yang dilakukan oleh
perusahaan untuk memperoleh faktor- faktor produksi dan bahan- bahan mentah yang
akan digunakan untuk menciptakan barang- barang yang diproduksi perusahaan

tersebut. (Sukirno.2010). Penerimaan merupakan hasil kali jumlah barang yang

terjual dengan harga jual per unit. Pendapatan merupakan pengurangan dari
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penerimaan dengan biaya total. Analisis produksi, biaya, penerimaan, pendapatan
yang harus dikeluarkan petani tambak rumput laut per hektar selengkapnya disajikan
pada Tabel 9 berikut

Tabel 9. Analisis Produksi, Biaya, Penerimaan, Pendapatan Per hektarUsaha Tani
Rumput Laut di Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

NO | Uraian Nilai (Rp/Kg)

5.831.310
5.831.310

Sumber: Data primer setelah dilah, 2017

Tabel 9 menunjukkan bahwa produksi yang dihasilkan petani rumput laut per
hektar yaitu 1.166,266 Kg, yang dipelihara selama 1-2 Bulan, dengan jumlah
penerimaan yaitu Rp.5.831.310 dan biaya yang dikeluarkan terdiri dari karung

sebanyak 438 unit, terpal 1 unit dengan harga Rp.48.300, Gabus perahu yang
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digunakan sebanyak 1 unit dengan harga 52.031, tali rapia yang digunakan sebanyak
519 unit, dan bibit sebanyak 191 Kg, dan tenaga kerja yang digunakan sebanyak 4

orang Yaitu penebaran bibit, pemanenan, penjemuran, dan pemberian pupuk, total

biaya yang dikeluarkan per hektar pada usaha tani rumput laut yaitu Rp.934.269 dan

rumput laut

an di tengah

bagi petani tambak karena rumput laut dapat di budidayakan secara polikultur
bersama denga ikan bandeng sehingga dapat membantu petani tambak menambah
nilai produktivitas tambak, secara ekologis rumput laut ini membantu menjaga

kualitas air tambak.
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Tenaga kerja yang digunakan pada saat pemanenan yaitu tenaga kerja laki-
laki dikarenakan proses pemanenan yang cukup berat karena harus turun langsung ke
dalam tambak, dan tenaga kerja yang melakukan penjemuran di dominasi oleh tenaga

kerja perempuan dikarenakan pada proses penjemuran tenaga yang diperlukan cukup

ringan dan penjemuran hanya dilakuk gir tambak, dan proses penjemuran
eimran dilakukan 2 -3 hari dapat

hanya dilakukan 1 hari kaft A
v / p.5 ML H.,d]\.
)

engemasan dan siap untuk

proses produksi, Biaya-usahatani-adalah semua pengeluaran-yaing dipergunakan dalam
usaha tani Penerimaan hasil penjualan merupakan fungsi dari jumlah barang yang
terjual. Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan
seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan

kemajuan ekonomi suatu masyarakat selengkapnya disajikan pada tabel 10 berikut
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Tabel 10. Analisis Produksi, Biaya, Penerimaan, Pendapatan Usaha Tani Bandeng di
Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

4

5

Penerimaan

Total Biaya

Pendapatan

Rp

Rp

6.000

NO | Uraian Satuan | Jumlah | Harga Nilai (Rp/Kg)
(Rp)
1 Produksi Ekor 778 6.000 4.668.000

4.668.000

Rp.633.976

Rp.4.036.441

Sumber: Data primer setelah diolah, 2017
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Tabel 10 menunjukkan bahwa produksi yang dihasilkan bandeng per hektar
yaitu 778 ekor, yang dipelihara selama 3-4 bulan, total pendapatan bandeng per
siklus produksi yaitu sebanyak Rp.4.036.441, adapun jenis biaya yang dikeluarkan

yaitu nener atau bibit yang harus di tebar dalam satu hektar yaitu sebanyak 2.954 ekor

dengan harga 35 rupiah/ekor de ah 2.954 ekor jadi jumlah biaya nener yang
o

dikeluarkan per hektar “at,merupakan alat yang digunakan
L= |

S

untuk melakukan pe

- t: h!}.é_ dekan
?‘*I‘"ﬁa{
VA

s

yaitu sebanyak Rp.631.559.

Budidaya bandeng memerlukan waktu yang relatif lama karena petani tambak
di Desa Minasa Upa Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros tidak menggunakan pakan
pada bandeng dikarenakan tidak memiliki banyak modal dan menggunakan budidaya

yang masih tergolong tradisional sehingga menjadikan rumput laut sebagai bahan

40



makanan cadangan untuk bandeng dan bandeng mampu mengeluarkan kotoran yang
dapat berfungsi untuk pertumbuhan rumput laut, budidaya polikultur antara rumput

laut dan bandeng dapat menjaga keseimbangan ekosistem lingkungan pada tambak.

5.3. Analisis Penerimaan, Biaya, Pendapatan Usaha Tani Polikultur Rumput
Laut (Gracillaria sp) dan Bandeng (Chanos Chanos)Per hektar

erupakan hasil kali antara jumlah

Ifiultur Rumput
ektar di Desa

No

1

2
Bandeng ;

3 Biaya Rumput Laut | Rp 934.269

4 Biaya Bandeng Rp 633.976

5 Pendapatan Rp 4.879.041
Rumput Laut

6 Pendapatan Rp 4.036.441
Bandeng

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017
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Tabel 11 menunjukkan bahwa penerimaan rumput laut per hektar yaitu
sebanyak Rp.5.831.310 dan penerimaan bandeng yaitu Rp.4.668.000 dan biaya
rumput laut yang digunakan perhektar yaitu Rp.934.269 dan biaya bandeng yaitu

sebanyak Rp.633.976 dan pendapatan petani tambak rumput laut yaitu sebanyak

banyak Rp.4.036.441 dan total
alt=dan bandeng desa Minasa Upa

Rp.4.879.041 dan pendapatan

pendapatan petani tm
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat di simpulkan bahwa

Total Pendapatan Usaha Tani Tambak Polikultur Rumput Laut dan Bandeng di Desa

dalam kegiatan usaha tani tersebut.

b. Diberikan bimbingan, penyuluhan dan solusi dalam menghadapi
permasalahan sehingga pengetahuan dan Kketermpilan akan semakin

bertambah.
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LAMPIRAN 8. DOKUMENTASI PENELITIAN

Penjemuran rumput laut bersama ibu petani rumput laut pada tanggal 17 Juni 2017
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Petani yang melakukan panen bandeng pada tanggal 2 juli 2017

ggal 2 Juli
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Terpal yang digunakan untuk melakukan penampungan Rumput Laut yang telah
dikeringkan
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Pemanenan lkan bandeng pada tanggal 2 juli 2017

di Tambak
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LAMPIRAN 1

A. IDENTITASR
Nama
Umur

KUESIONER PENELITIAN

ESPONDEN

Jumlah tanggungan :

Tingkat pendidikan :

Jenis kelamin

)
|+ |

I
. ol @‘.ﬂ;{?’féé
s w‘ﬂ,w1¢ﬂﬁ1%'

7 STATENN
— ———-
/4 ’?‘}-;}: Y

No.

Uraian

Jumlah




Total

Rp.

C. ANALISIS BIAYA
1. Biaya tetap ruput laut

Jumlah (Rp)

Total

Rp.

3. Biaya varietas rumput laut




Uraian

Jumlah

Total penerimaan

Total biaya

Total pendapatan

Total

Rp.
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